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Abstract

Pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan penting dalam membangun fondasi perkembangan anak,
mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Untuk memastikan kualitas layanan PAUD,
diperlukan sistem penjaminan mutu yang sistematis dan berkelanjutan. Namun, banyak lembaga PAUD
menghadapi tantangan dalam menerapkan sistem penjaminan mutu karena keterbatasan sumber daya
dan struktur organisasi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem penjaminan mutu
internal di Taman Bermain (TB) & Taman Kanak-Kanak (TK) Ceria Demangan Yogyakarta, yang
mengintegrasikan fungsi penjaminan mutu ke dalam berbagai unit manajemen tanpa memiliki tim khusus.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah TK Ceria Demangan, serta analisis
dokumen terkait penjaminan mutu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjaminan mutu di Ceria
dilakukan melalui pembagian tugas dalam tim Litbang, HRD, dan Koordinator Internal-Eksternal. Siklus
penjaminan mutu meliputi perencanaan, implementasi, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan, yang
dijalankan secara fleksibel berdasarkan kebutuhan sekolah. Salah satu praktik unggulan yang
mendukung penjaminan mutu adalah kegiatan field-trip, yang memberikan pengalaman belajar berbasis
eksplorasi kepada anak-anak. Meskipun terdapat tantangan dalam aspek logistik dan koordinasi, strategi
perencanaan ulang serta komunikasi yang intensif dengan mitra eksternal terbukti efektif dalam
memastikan keberlanjutan program. Studi ini mengindikasikan bahwa meskipun tidak memiliki tim
penjaminan mutu khusus, pendekatan berbasis tim dengan pembagian tugas spesifik mampu
memastikan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini menegaskan
bahwa fleksibilitas dalam implementasi sistem penjaminan mutu dapat menjadi strategi efektif bagi PAUD
dengan keterbatasan sumber daya.

Kata kunci: penjaminan mutu, pendidikan anak usia dini, pengelolaan mutu, siklus PDCA

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peranan strategis dalam membangun
fondasi perkembangan anak yang mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik.
Masa ini sering disebut sebagai “golden age”, di mana stimulasi yang tepat dapat
menentukan keberhasilan anak di jenjang pendidikan berikutnya dan kehidupannya di
masa depan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan anak usia dini dituntut untuk mampu
memberikan layanan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Dalam konteks ini, penjaminan mutu pendidikan menjadi elemen yang sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap aspek pendidikan, mulai dari kurikulum, tenaga
pengajar, hingga fasilitas, mampu memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan.
Penjaminan mutu yang baik juga memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa
layanan pendidikan yang diberikan sejalan dengan kebutuhan perkembangan anak dan
tantangan era globalisasi.

Namun, implementasi penjaminan mutu di jenjang PAUD sering menghadapi
berbagai tantangan. Lembaga pendidikan harus mampu menyeimbangkan antara
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kebutuhan operasional dan keberlanjutan mutu dalam jangka panjang. Hal ini
membutuhkan pendekatan yang sistematis, terencana, dan melibatkan seluruh elemen
pendidikan secara holistik.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, Taman Balita, Daycare,
dan TK Ceria menghadirkan pendekatan yang berorientasi pada pengembangan potensi
anak secara menyeluruh. Studi ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sistem
penjaminan mutu internal di lembaga tersebut, sehingga dapat memberikan wawasan
mengenai praktik terbaik dan peluang pengembangan di masa depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian ini
menggali data tentang sistem penjaminan mutu internal melalui Kepala Sekolah didukung
oleh Wakil Kepala Sekolah CERIA Demangan Yogyakarta. Data primer diperoleh dari
wawancara dan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung hasil
wawancara yang dimiliki oleh sekolah mengenai penjaminan mutu CERIA.

Paparan Data

Penjaminan mutu pada jenjang pendidikan anak usia dini adalah proses yang
sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Hal itu digunakan untuk memastikan bahwa
PAUD diselenggarakan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan, sehingga
stakeholders (siswa, guru, tenaga kependidikan, orang tua, serta pihak yang
berkepentingan) mendapatkan kepuasan. Di Taman Bermain (TB) & Taman Kanak-
Kanak (TK) Ceria Demangan (selanjutnya disebut Ceria), tidak ada tim penjaminan mutu
khusus seperti yang biasa ditemukan di beberapa lembaga pendidikan jenjang lebih tinggi
lainnya. Namun, pengelolaan mutu dilakukan melalui pembagian tugas ke beberapa tim
dengan bidang dan keahliannya masing-masing.

Salah satunya adalah Tim Litbang (penelitian dan pengembangan) yang memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan dan mengevaluasi kurikulum, serta merancang
berbagai program kegiatan sekolah. Perekrutan tim Litbang berdasarkan pengalaman dan
keahlian mereka. Syarat pengalaman yakni memiliki pemahaman mendalam mengenai
kurikulum, pengalaman dan pengetahuan di bidang pendidikan, serta memahami budaya
dan kebutuhan sekolah khususnya.

Selain itu, terdapat Tim HRD (Human Resources Development) yang berfokus
pada pengelolaan sumber daya manusia. Tim tersebut bertanggung jawab dalam
menangani proses rekrutmen dan seleksi karyawan. Tugas tim HRD lainnya yakni
merancang program pelatihan dan pengembangan guna menjaga kualitas staf. Anggota
HRD yang dipilih yakni orang-orang yang memiliki latar belakang di bidang psikolog,
hukum, atau bidang lain yang relevan dengan pengelolaan sumber daya manusia. Dalam
perekrutan guru maupun tenaga kependidikan sekolah, Ceria tidak memberikan masa
training terlebih dahulu. Ceria memakai sistem belajar melalui pengalaman di lapangan
(on the job training). Meskipun tidak ada pelatihan formal, guru dan tendik didorong
memiliki komitmen terhadap anak-anak dan bekerja dengan hati serta ramah.

Selanjutnya, ada Koordinator Internal-Eksternal yang bertugas menjembatani
hubungan sekolah dengan pihak luar. Mereka mengurusi kerja sama untuk berbagai
kegiatan eksternal seperti field-trip, serta memastikan kegiatan internal sekolah berjalan
sesuai dengan kebutuhan. Kualifikasi khusus yang menjadi anggota tim ini yakni mampu
berkomunikasi dengan baik sehingga dapat membangun relasi dengan pihak luar,
memiliki pemahaman mengenai kebutuhan sekolah dengan berkoordinasi antar tim.

Secara keseluruhan, seluruh tim manajemen berperan dalam mengawasi dan
memastikan kelancaran operasional sekolah. Meskipun tidak ada tim penjaminan mutu
khusus, setiap tim memiliki tugas yang berkontribusi pada peningkatan mutu sekolah
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sesuai dengan bidang masing-masing. Dengan adanya beberapa tim di atas, Ceria
memastikan bahwa setiap aspek pengelolaan sekolah ditangani dengan baik.

Siklus Penjaminan Mutu Internal

Di Ceria, siklus penjaminan mutu tidak sepenuhnya mengikuti pola teoritis seperti
yang diatur dalam Permendikbud, namun prinsip dasarnya tetap dijalankan secara
fleksibel sesuai kebutuhan. Secara garis besar, siklusnya melibatkan perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan perbaikan. Hal ini dapat dikatakan sesuai dengan siklus yang
ditentukan oleh Permendikbud secara praktik, di mana diadaptasi dan disesuaikan
berdasar konteks dan situasi yang dihadapi setiap tahun menurut evaluasi akhir.

Tujuan utama adanya siklus penjaminan mutu internal di Ceria adalah memastikan
setiap elemen sekolah seperti kurikulum, pengajaran, sarana prasarana, terus diperbaiki
dan memenuhi kebutuhan operasional. Standar mutu awal ditetapkan berdasarkan hasil
evaluasi akhir periode sebelumnya, masukan dari tim terkait, dan kebutuhan spesifik yang
muncul selama pelaksanaan kegiatan. Proses sosialisasi dilakukan melalui rapat
koordinasi yang diadakan menjelang awal tahun ajaran baru. Sedangkan siklus dimulai
di awal tahun ajaran baru setelah rapat koordinasi dan berlangsung sepanjang tahun
ajaran.

Meskipun tidak ada tim penjaminan mutu khusus, tanggung jawab ini dilakukan
oleh beberapa tim manajemen, seperti tim litbang, tim manajemen, dan HRD. Setiap tim
bertanggung jawab di bidang masing-masing, seperti kurikulum, kegiatan pengajaran, dan
kualitas SDM. Semua elemen sekolah terlibat dalam siklus ini. Kepala sekolah biasanya
memimpin dan memfasilitasi evaluasi serta perencanaan. Guru dan tenaga kependidikan
terlibat dalam pelaksanaan program, seperti pengajaran dan administrasi. Tim Litbang
fokus pada pengembangan kurikulum dan program-program sekolah, sementara HRD
mengurus pengembangan SDM dan perekrutan. Tim manajemen lainnya, seperti bagian
General Afair (GA), juga membantu menangani aspek tertentu seperti pemasaran.

Sistem Penjaminan Mutu Internal Ceria

Tahapan penjaminan mutu dalam konteks Ceria dimulai dengan evaluasi akhir
periode, yang biasanya dilakukan saat rapat kerja (raker) di akhir semester. Proses ini
merupakan bagian dari analisis kebutuhan dalam penjaminan mutu internal. Hasil dari
analisis kebutuhan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang
kegiatan sekolah selanjutnya. Analisis kebutuhan merupakan bagian penting dari
penjaminan mutu internal dan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan yang efektif
(Frandani dkk., 2024). Analisis kebutuhan bukan hanya bagian dari penjaminan mutu
internal, tetapi juga elemen kunci dalam perencanaan yang berkelanjutan dan berbasis
data (Crews dkk., 2020; Sharvashidze dkk., 2023). Analisis kebutuhan melibatkan
identifikasi dan evaluasi kebutuhan untuk mendukung pengambilan keputusan, seperti
alokasi sumber daya dan perencanaan (Long, 2018). Analisis kebutuhan berfungsi
sebagai langkah awal dalam siklus perencanaan, implementasi, evaluasi, dan
pengembangan dalam penjaminan mutu. Ini memastikan bahwa semua langkah
terdokumentasi dan diimplementasikan dengan baik, yang penting untuk mencapai
manajemen mutu terpadu (Yulianto, 2022).

Evaluasi yang dilakukan oleh Ceria mencakup berbagai elemen seperti sarana
prasarana, kurikulum, dan proses pengajaran. Proses ini menghasilkan rancangan
kegiatan untuk tahun ajaran baru berikutnya dengan sudah mempertimbangkan kendala
dan hambatan dari evaluasi semester sebelumnya. Proses pedagogis yang berkualitas
dalam pendidikan anak usia dini memiliki dampak positif yang bertahan lama terhadap
perkembangan akademik anak, terutama dalam bahasa, literasi, dan matematika (Ulferts
dkk., 2019). Berkaitan dengan kurikulum dan pembelajaran, banyak negara bagian di AS
mengadopsi standar pembelajaran awal dan sistem penilaian masuk taman kanak-kanak
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sebagai bagian dari penjaminan mutu untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Merrill dkk.,
2020). Seperti halnya di Hong Kong, mekanisme penjaminan mutu melibatkan evaluasi
diri sekolah dan inspeksi eksternal, yang saling melengkapi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Wong & Li, 2010).

Selain elemen tersebut, evaluasi juga mencakup rancangan anggaran belanja
sekolah (RABS) dan program pengembangan lainnya. Evaluasi dilakukan secara rutin
dan terjadwal untuk memastikan efektivitas penggunaan anggaran (Damayanti dkk.,
2022). Evaluasi kualitas program PAUD penting untuk memastikan bahwa dana
digunakan secara efektif untuk meningkatkan hasil pendidikan (Ishimine & Tayler, 2013).
Di Ceria, hasil rancangan berdasarkan data evaluasi tersebut diulas lebih lanjut dalam
rapat koordinasi (rakor) yang diadakan menjelang awal tahun ajaran baru. Dalam rapat
ini, program yang sudah dirancang untuk perbaikan akan didiskusikan dan disepakati
bersama seluruh tim. Hal ini sesuai pada prinsip perencanaan dalam konsep penjaminan
mutu. Evaluasi menggunakan pendekatan PDCA yang berbasis pada indikator kinerja
utama secara efektif meningkatkan manajemen mutu dengan melibatkan siswa dalam
berpartisipasi, mengevaluasi hasil, dan menerbitkan rapor (Rachman, 2020). Hasil
rancangan Ceria yang telah disepakati oleh tim manajemen, dilaksanakan sepanjang
tahun ajaran berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

Siklus PDCA pada Ceria, secara komprehensif tergambarkan pada kegiatan
evaluasi akhir tahun akademik, raker awal tahun akademik, dan koordinasi berkala tim
manajemennya serta implementasi program di sepanjang tahunnya. Siklus PDCA yang
dikembangkan oleh Deming dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi dalam manajemen
lembaga pendidikan dengan berfokus pada tujuan dan memperoleh komitmen pemangku
kepentingan (Singh, 2013). Pada lembaga pendidikan, siklus PDCA secara efektif
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan mengidentifikasi dan mengatasi
kelemahan masing-masing tim manajemen, yang berujung pada peningkatan
produktivitas dan efektifitas biaya (Komorowska & Kochaniec, 2019).

Pada proses penjaminan mutu, Kepala Sekolah Ceria memiliki peran penting
dengan memastikan siklusnya tetap berjalan. Peran kepala sekolah dalam penjaminan
mutu di pendidikan anak usia dini meliputi pengambilan keputusan, pengorganisasian,
penempatan staf, perencanaan, pengawasan, komunikasi, dan pengarahan, dengan
tanggung jawab termasuk pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin,
inovator, dan motivator (Nipriansyah & Intamano, 2022). Kepala sekolah memainkan
peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidik dengan menentukan prioritas tugas,
menilai kesiapan pendidik, meninjau kinerja, dan merumuskan visi (Anwar, 2024). Namun,
salah satu hasil observasi menemukan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap mutu PAUD sebesar 2%, dan kemampuan gabungannya
berpengaruh positif terhadap mutu sebesar 1,9% (Alfionita dkk., 2019) (Oktarina &
Rokhman, 2024). Dari hasil tersebut, mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang
berpengaruh terhadap keberhasilan penjaminan mutu PAUD selain kemampuan
manajerial kepala sekolah dan keterampilan mengajar guru. Setiap tim manajemen juga
bertanggung jawab dalam realisasi rencana dibidangnya. Sedangkan dalam implementasi
dan evaluasi, seluruh tim manajemen termasuk staf dan guru juga berkontribusi pada
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan anak usia ini.

Praktik Terbaik Sistem Penjaminan Mutu di Ceria

Salah satu praktik terbaik yang dilakukan Ceria adalah dengan pengadaan
kegiatan field-trip. Kegiatan tersebut dirancang untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa secara langsung di luar kelas. Kunjungan lapangan atau field-trip merupakan salah
satu metode pembelajaran yang efektif bagi anak PAUD dalam proses pembelajaran
motorik kasar (Prasanti & Karimah, 2021). Kunjungan lapangan alam sekolah memberi
manfaat bagi anak-anak terutama secara emosional dan sosial, sedangkan manfaat
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kognitifnya kurang terlihat (Heras dkk., 2020). Kegiatan ini dinilai berhasil memberikan
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mengesankan kepada siswa, sekaligus
mempererat hubungan antara siswa, guru, dan orang tua. Meskipun praktik tersebut
belum sampai mendapatkan penghargaan formal atau pengakuan dari pihak eksternal,
kegiatan ini mendapatkan apresiasi dari komunitas sekolah, termasuk orang tua siswa.
Hal ini dapat dijadikan indikator keberhasilan dalam menciptakan pengalaman belajar
yang berkesan. Keberhasilan praktiknya didukung oleh perencanaan matang dari tim
internal, khususnya koordinator kegiatan eksternal. Kegiatan persiapan pra-kunjungan
dan tindak lanjut pasca-kunjungan secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
untuk kunjungan lapangan pendidikan lingkungan (Lee dkk., 2020). Selain itu pentingjuga
peran kerja sama dengan mitra luar sekolah, seperti penyedia lokasi field-trip. Kolaborasi
yang baik antara pemandu dan guru, pembelajaran aktif, aktivitas psikomotorik, dan
eksplorasi lingkungan adalah kunci untuk pengalaman belajar luar ruangan berkualitas
tinggi bagi siswa (Tal dkk., 2014).

Namun, implementasi program ini menghadapi beberapa kendala, terutama dalam
aspek logistik dan koordinasi dengan pihak eksternal. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, Ceria melakukan perencanaan ulang yang lebih terperinci, termasuk simulasi
kegiatan, serta mengintensifkan komunikasi yang lebih terbuka dengan seluruh pemangku
kepentingan. Keberhasilan praktik ini bergantung pada kolaborasi berbagai pihak, baik
internal maupun eksternal. Dari perspektif internal, kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan memainkan peran krusial, sementara pihak eksternal, seperti penyedia
fasilitas dan masyarakat sekitar, turut berkontribusi dalam mendukung kelancaran
kegiatan. Sebagai bentuk dokumentasi atas keberhasilan ini, sekolah secara sistematis
menyimpan laporan kegiatan, foto, dan video sebagai arsip. Selain itu, hasil kegiatan ini
kerap dijadikan bahan evaluasi serta inspirasi dalam perencanaan program serupa di
masa mendatang.

Conclusion

Studi ini menemukan bahwa meskipun Taman Bermain & Taman Kanak-Kanak
Ceria Demangan Yogyakarta tidak memiliki tim penjaminan mutu khusus, fungsi tersebut
terintegrasi dalam unit manajemen yang memiliki tugas spesifik, seperti Litbang untuk
kurikulum, HRD untuk sumber daya manusia, dan Koordinator Internal-Eksternal untuk
kolaborasi. Siklus penjaminan mutu diterapkan secara adaptif melalui perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan berbasis data. Salah satu praktik
unggulan adalah field-trip berbasis eksplorasi, yang keberhasilannya bergantung pada
perencanaan komprehensif, keterlibatan pemangku kepentingan, serta dokumentasi
sistematis. Tantangan logistik dan koordinasi diatasi dengan komunikasi intensif dan
strategi perencanaan ulang. Temuan ini menegaskan bahwa fleksibilitas dalam
implementasi siklus penjaminan mutu dapat menjadi strategi efektif bagi institusi
pendidikan anak usia dini dengan keterbatasan sumber daya.
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